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Kata kunci Abstrak

dwibahasawan Ketepatan dalam penerjemahan lisan menjadi faktor utama agar pesan dan makna
kesetiaan bahasa tersampaikan secara akurat. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan teknik
pragmatik terjemahan penerjemahan lisan yang digunakan oleh Habib Jindan serta interferensi yang muncul.
nuansa religius Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan sumber data
mediasi budaya berupa ceramah Habib Ali Al-Jufri dalam video yang diunggah di akun YouTube “Al-

Fachriyah”. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah simak dan catat,
sedangkan analisis data dilakukan melalui tiga tahap: reduksi, penyajian, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan terdapat sembilan teknik penerjemahan
lisan yang digunakan, yaitu pungutan (20 kali), harfiah (6), penambahan (26),
penghapusan (12), transposisi (9), adaptasi (7), modulasi (14), reduksi (5), dan
kompensasi (1). Interferensi yang ditemukan berupa interferensi leksikal. Berdasarkan
data tersebut, terjemahan lisan Habib Jindan termasuk kategori cukup akurat (skor 2,5)
dan berterima (skor 2,9). Temuan ini dapat menjadi acuan dan rekomendasi bagi
interpreter lain, terutama interpreter pemula, dalam meningkatkan ketepatan dan
kualitas terjemahan lisan.

1. Pendahuluan

Sebagai penerjemah lisan, keterbatasan kosakata dan kesulitan dalam menyusun kalimat
dalam bahasa sasaran menjadi masalah utama yang mempengaruhi kualitas terjemahan
(Utomo, 2016; Harjuansari, Rosyidah, & Ventivani, 2022). Selain itu, kesulitan dapat muncul
karena penutur bahasa sumber memiliki aksen yang tidak biasa sehingga menyulitkan
penerjemah dalam memahami ujaran asli (Utomo, 2016). Oleh karena itu, dibutuhkan teknik
penerjemahan agar pesan dapat tersampaikan dengan baik (Utama & Masrukhi, 2021).
Penerjemahan lisan tidak sesederhana yang diperkirakan. Penerjemah lisan tidak memiliki
kesempatan untuk mengulang, memodifikasi, atau mengevaluasi terjemahan karena sifatnya
yang langsung. Tingkat kesulitan penerjemah lisan lebih tinggi dibandingkan penerjemah
tertulis (Utomo, 2016).

Saat ini, banyak acara keagamaan dan seminar pendidikan menghadirkan pembicara
internasional, salah satunya Habib Ali Al-Jufri dari Yaman yang beberapa kali memberikan
ceramah di Indonesia. Ceramah beliau menggunakan bahasa Arab yang diterjemahkan langsung
ke bahasa Indonesia oleh penerjemah lisan. Retorika dan intonasi dakwah Habib Ali Al-Juftri
menenangkan dan tegas, namun tidak semua khalayak mudah memahami isi ceramahnya. Oleh
karena itu, peran interpreter sebagai penghubung antara pembicara dan pendengar sangat
penting. Perhatian terhadap teknik penerjemahan lisan dan interferensi menjadi krusial untuk
menghasilkan terjemahan berkualitas.

Penelitian terdahulu menunjukkan penggunaan teknik penerjemahan yang beragam untuk
mencapai terjemahan optimal. Utama dan Masrukhi (2021) menemukan beberapa teknik
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penerjemahan dalam ceramah Habib Umar Bin Hafidz di kanal YouTube “Al Murid Ahbaab”,
antara lain kesepadanan lazim, amplifikasi, deskripsi, terjemahan harfiah, dan reduksi. Habsyi
(2020) menyatakan bahwa dalam ceramah Habib Umar Bin Hafidz, rata-rata tingkat akurasi
penerjemah mencapai 2,2, termasuk kategori tidak akurat. Rima dan Hasanah (2019)
menemukan sembilan teknik dalam pidato Muhammad Rajab Dieb dengan frekuensi total 93, di
mana teknik reduksi paling dominan karena keterbatasan waktu pengalihbahasaan pesan.
Kesamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada objek, yakni ceramah atau
pidato berbahasa Arab dan teknik penerjemahan. Perbedaannya adalah penelitian ini
menambahkan analisis interferensi.

Dari penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa penggunaan teknik penerjemahan
lisan sangat bermanfaat untuk mencapai terjemahan yang akurat, berterima, dan lancar
disampaikan. Teknik penerjemahan membantu penerjemah memilih kosakata yang tepat serta
memastikan makna dan pesan dari bahasa sumber (BSu) tersampaikan ke bahasa sasaran (Bsa)
(Utama & Masrukhi, 2021). Penelitian ini bertujuan menjelaskan teknik penerjemahan lisan
yang digunakan oleh Habib Jindan dalam ceramah Habib Ali Al-Jufri serta mengetahui
interferensi yang muncul dalam proses penerjemahan.

Menurut Muhammad Aly al-Khuly (2018); Makhmudah, Mahliatussikah, & Huda, (2023),
penerjemahan adalah pengubahan teks, kalimat, atau kata dari satu bahasa ke padanan bahasa
lain. Praktik penerjemahan kini diperlukan di berbagai bidang kehidupan. Jan Al-Deek (2020)
menegaskan bahwa penerjemahan merupakan sarana utama untuk bertukar ide, pengetahuan,
dan pendapat dalam berbagai bidang intelektual, termasuk sains, sastra, kedokteran, seni,
musik, pertanian, industri, perdagangan, manajemen, politik, dan filsafat. Penerjemahan lisan
dilakukan secara langsung dan melibatkan partisipan atau pendengar, sesuai Brislin (2003), di
mana penutur asli berbicara dalam BSu, penerjemah memproses informasi, dan pihak ketiga
mendengar hasil terjemahan.

Kemampuan mengalihbahasakan pesan dari BSu ke Bsa sangat penting. Zarqaniy (2004)
menekankan bahwa penerjemah harus menyesuaikan konteks dan ciri khas BSu dengan Bsa.
Namun, proses penerjemahan sering menghadapi kendala. Baker (2017) menyatakan bahwa
beberapa kata dan frasa menimbulkan kesulitan besar bagi penerjemah. Oleh karena itu,
penelitian ini penting untuk meminimalkan kesalahan dalam penerjemahan lisan dan
menghasilkan penerjemah profesional yang berkualitas.

Proses penerjemahan lisan menghadapi kendala dalam menghasilkan terjemahan yang
akurat, berterima, dan mudah dipahami. Hoed (2018) mendefinisikan teknik penerjemahan
sebagai metode yang digunakan penerjemah untuk mengatasi kesulitan dalam penerjemahan
pada tingkat kata, kalimat, atau paragraf. Agustina (2019) menjelaskan bahwa penerjemah tidak
selalu menggunakan satu teknik saja, tetapi dapat memadukan dua hingga empat teknik dalam
satu proses penerjemahan. Akmaliyah, Maulidiyah, dan Supianudin (2020) menegaskan bahwa
ketika menafsirkan makna dari BSu ke Bsa, penerjemah tidak harus terobsesi pada satu model
atau teknik tertentu.

Khrisna (2008) membagi teknik penerjemahan menjadi 19 jenis, antara lain reduksi,
penambahan, transposisi, modulasi, terjemah harfiah, adaptasi, pungutan, penghapusan,
amplifikasi, kalke, kompensasi, deskripsi, kreasi diskursif, kesepadanan lazim, generalisasi,
amplifikasi linguistik, kompresi linguistik, partikularisasi, dan variasi. Setiap teknik digunakan
untuk mengatasi kesulitan tertentu dalam menyampaikan pesan dari BSu ke Bsa.
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Interferensi dalam penerjemahan lisan juga menjadi perhatian penting. Bhatia (2021)
mendefinisikan interferensi sebagai proses di mana unsur struktural BSu terbawa ke Bsa. Chaer
dan Agustina (2004) menyatakan bahwa interferensi merupakan kesalahan penggunaan bahasa
karena pengaruh bahasa lain. Valdman (1985) menambahkan bahwa interferensi muncul
karena kebiasaan penggunaan bahasa ibu. Weinreich (2007) mengklasifikasikan interferensi
menjadi fonologi, morfologi, sintaksis, dan leksikal (Kartini, Karim, & Tahir, 2022).

Faktor penyebab interferensi meliputi kedwibahasaan peserta tutur, rendahnya kesetiaan
pengguna bahasa, keterbatasan kosakata, hilangnya istilah jarang digunakan, kebutuhan akan
sinonim, prestise bahasa sumber dan gaya bahasa, serta terbawanya kebiasaan bahasa ibu
(Weinreich, 2015). Pemahaman faktor-faktor ini penting agar penerjemah dapat meminimalkan
kesalahan dan menghasilkan terjemahan lisan yang profesional dan berkualitas.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif yang dikemukakan oleh
Kim, Sefcik, dan Bradway (2017). Jenis penelitian ini sesuai dengan fokus penelitian, yaitu
menggambarkan secara deskriptif teknik dan interferensi dalam penerjemahan lisan oleh Habib
Jindan pada ceramah Habib Ali Al-Jufri.

Sumber data primer penelitian ini berupa ceramah Habib Ali Al-Jufri dengan penerjemah
Habib Jindan, yang terangkum dalam video di akun YouTube Al-Fachriyah berjudul Tausiyah
Habib Ali Al Jufri - Maulid & Haul Habib Novel di Al-Fachriyah, berdurasi 51 menit. Sumber data
sekunder berupa buku, jurnal, artikel, website, dan dokumen terkait lainnya untuk
memaksimalkan hasil penelitian.

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik simak dan catat (Fajriyah, 2017). Teknik
simak dilakukan dengan menyimak video ceramah secara seksama, sedangkan teknik catat
dilakukan dengan mencatat data berupa teks ceramah dan terjemahan, kemudian
mengelompokkan jenis teknik dan interferensi yang ditemukan untuk dianalisis.

Teknik analisis data menggunakan pendekatan kualitatif Miles dan Huberman (Sugiyono,
2017), yang terdiri dari tiga tahap: (1) Reduksi data: Data yang diperoleh dari buku, artikel,
jurnal, dan video disederhanakan agar mudah dianalisis; (2) Penyajian data: Data disajikan
dalam bentuk tabel berdasarkan teknik penerjemahan dan interferensi yang ditemukan.
Penelitian ini menghasilkan 9 tabel untuk teknik penerjemahan lisan dan 1 tabel untuk
interferensi. Contoh tabel penyajian data adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Teknik Penerjemahan Adaptasi

Bsa Bsu
Imam masjid gadungan tadi, dia terkena musibah Oliinai 4ual 13a aatual) alal
il
Punya hajat yang kebetulan ada disitu 4 AP S
Tabel 2. Teknik Penerjemahan Modulasi
Bsa Bsu
Menggembirakan hatinya Rasulullah | syl e sl Jaa)
Darahnya mengalir di wajahnya 4B ):\SS gLadll g
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(3) Penarikan kesimpulan dan verifikasi: Peneliti menarik kesimpulan dari masalah yang
teridentifikasi, kemudian melakukan validasi data dengan memeriksa ulang hasil analisis dan
berkonsultasi dengan ahli untuk memastikan kebenaran data dan menghindari kesalahan dalam
interpretasi.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Teknik Penerjemahan Lisan oleh Habib Jindan

Dalam penelitian ini, data yang digunakan berupa kata, frasa, klausa, dan kalimat yang
diambil dari video ceramah oleh Habib Ali Al-Jufri dengan penerjemah Habib Jindan bin Novel
dalam acara peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW dan Haul Al Habib Novel Bin Salim Bin
Jindan Al Fachriyah yang disajikan dengan tabel disertai penjelasan singkat. Hasil analisis
ditemukan bahwa ada 9 teknik yang diterapkan oleh Habib Jindan dalam menerjemahkan
ceramah Habib Ali Al- Jufri. Adapun rinciannya sebagai berikut;

Tabel 3. Penggunaan Teknik Penerjemahan Lisan oleh Habib Jindan dalam Ceramah Habib
Ali Al- Jufri

No Teknik penerjemahan Jumlah data
1 Teknik Pungutan 20
2 Teknik Harfiah 6
3  Teknik Penambahan 26
4  Teknik Penghapusan 12
5 Teknik Transposisi 9
6  Teknik Adaptasi 7
7  Teknik Modulasi 14
8 Teknik Reduksi 5
9  Teknik Kompensasi 1

Jumlah 99

Dari tabel tersebut menunjukkan bahwa penelitian ini menghasilkan 99 data yang dikaji.
Teknik penambahan menjadi teknik yang paling banyak digunakan dengan total 26 data.
Sedangkan teknik yang jarang digunakan yaitu teknik kompensasi sebanyak satu kali. Karena
banyaknya data dan terbatasnya kata yang harus dituangkan dalam penulisan artkel ini, peneliti
hanya memaparkan dua untuk masing-masing kategori:

(a) Teknik Pungutan

Teknik pungutan atau yang biasa disebut dengan peminjaman merupakan teknik yang
menggunakan kata dalam Bsu untuk menerjemahkan Bsa tanpa ada pengalihan pesan. Hal itu
seperti dalam contoh kasus berikut:

Tabel 4. Contoh Teknik Pungutan

Bsa Bsu
Pekerjaan mereka yang menyibukkan mereka adalah memberikan SR RAPAF Vs
hidayah, g T
Dan akhlak dalam bermuamalah yang membuat manusia terkagum- ;')-({" JABEN g HEYE
kagum ' =

ol

Kedua data tersebut menunjukkan adanya teknik pungutan pada kata yang dicetak tebal.

Yaitu kata 43 yang tetap diterjemahkan dengan kata hidayah tanpa mengubah ujaran dari

BSu, begitu pula dengan kata $M3Y| dan J4laZ)l . Hal tersebut dipengaruhi oleh kebiasaan dan

budaya audiens yakni berasal dari Indonesia yang mayoritas beragama islam, sehingga
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beberapa kalimat Arab sudah familiar di telinga mereka. Oleh karena itu, penerjemah merasa
akan lebih memahamkan jika tetap menggunakan BSu dalam menerjemahkannya.

(b) Teknik Harfiah
Teknik ini dilakukan dengan cara mengartikan Bsu ke dalam Bsa (kata perkata), dan
kemudian di selaraskan dengan kalimat Bsu. Adapun contoh dari kasus tersebut yaitu:

Tabel 5. Contoh Teknik Harfiah

Bsa Bsu
Lihatlah perbedaannya Byall | 55L_"“

Mempelajari syariah, dan baca banyak kitab 3 ‘)5 9 Ay adl eopd

Pada contoh kalimat pertama @&,all | 3134_.? memiliki arti “lihatlah perbedaan” kemudian

penerjemah mencari kata yang sepadan dalam BSa agar lebih mudah dipahami audiens dengan
menambahkan “nya” diakhir kalimat menjadi “lihatlah perbedaannya”. Begitu pula pada contoh

kedua _.fzil\ \)5 9 ‘Zt.\.g.;ﬁ\ w0y diterjemahkan dengan “mempelajari syariah, dan baca banyak

kitab” tidak ada penambahan atau penghapusan kata pada kalimat tersebut yakni
diterjemahkan dengan kata per kata.

(c) Teknik Penambahan

Adanya penambahan informasi yang termasuk dalam BSu (implisit atau eksplisit)
merupakan ciri khas dari teknik ini yang dimaksudkan untuk memperjelas makna atau konsep
yang disampaikan pembicara, memperkaya informasi dan juga penambahan penjelasan bagi
pendengar. Berikut contoh penerapan dari teknik penambahan:

Tabel 6. Contoh Teknik Penambahan

Bsa Bsu
Sebab, perbedaan yang terjadi antara mereka, perbedaan pola fikir, 4>5] Jadadl cadls &

perbedaan argumentasi, bukan perbedaan nafsu . ) o

cegadl S Cudd <l
Beliau nabi Muhammad mengangkat kedua tangan nya, dan darahnya L Ejg.‘S sy 40l ééi
mengalir di wajahnya Rasulullah dan beliau berdoa kepada Allah

dele g 455 lslin

Pada kedua contoh tersebut penerjemah menggunakan teknik penambahan dengan
menambahkan kalimat yang tidak ada pada BSu akan tetapi tidak mengubah makna yang
disampaikan. Contoh pertama pada kalimat “perbedaan yang terjadi antara mereka”. Penutur
tidak menyebutkan kalimat tersebut, namun penerjemah menambahkan kalimat tersebut
dengan tujuan untuk memperjelas bahwa perbedaan pola fikir adalah perbedaan yang terjadi
antara mereka.

Pada contoh kedua, terdapat penambahan kalimat “di wajahnya Rasulullah dan beliau
berdoa kepada Allah” di akhir tuturan. Kalimat tersebut memberikan informasi dan
memperjelas bahwasannya beliau mengangkat tangan untuk berdoa kepada Allah dengan
penyampaian yang tidak menyalahi konteks ujaran penutur asli.

(d) Teknik Penghapusan
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Teknik ini dilakukan dengan cara menghapus atau menghilangkan bagian dari tuturan Bsu
dengan alasan pertimbangan budaya. Perhatikan contoh berikut:

Tabel 7. Contoh Teknik Penghapusan

Bsa Bsu
Paman beliau, salah seorang singanya Allah e ol 5345 Ayl e s }_’M 443
RPN
Di zaman dulu, mereka gak ada penerjemah seperti kita L e a5 ("@"j Gs15 u& P:B
yang menerjemahkan ceramah mereka T ’ . -
JiSa adw 4% yiae RS AR NTES

Kedua contoh tersebut mengindikasikan adanya teknik penhapusan, yaitu terdapat
penghilangan kata ataupun kalimat pada Bsu. Contoh pertama pada kalimat dcUs331 (o b}_’;f
dihilangkan atau tidak diartikan oleh penerjemah, karena pada kalimat “paman beliau” sudah
cukup memahamkan pendengar. Begitu juga dengan contoh kedua yang menghilangkan kalimat
138 A 42 -« di akhir kalimat. Beberapa bagian tersebut tidak digunakan atau dihapuskan,

akan tetapi tidak mengubah konteks dari Bsu.
(e) Teknik Transposisi
Teknik transposisi adalah pergeseran makna dalam penerjemahan dengan mengubah

kategori gramatikal. Contoh pergeseran dari bentuk verba menjadi nomina atau sebaliknya.
Berikut contoh penerapan dari teknik transposisi:

Tabel 8. Contoh Teknik Transposisi

Bsa Bsu
Usahamu untuk menyampaikan cahaya kepada orang tersebut ~ _jj )3_%._” lda JUGay! 45 Sl

{\j{liikan kami berdekatan, bertetanggaan dengan beliau di surga- 093 ,a]l é E)‘ 5> ‘jl 5

Kedua contoh tersebut menunjukkan adanya teknik transposisi karena kewajaran. Pada

contoh pertama, kata Jua_,l berarti “penyampaian” yang berupa nomina dalam Bahasa Arab,

kemudian di transposisikan dengan mengubah nomina menjadi verba dalam Bahasa Indonesia

menjadi “menyampaikan”. Sedangkan pada contoh kedua, kata ,/3> memiliki arti tetangga

kemudian diubah ke bentuk verba dalam Bahasa Indonesia menjadi bertetanggaan.
(f) Teknik Adaptasi
Teknik ini dilakukan dengan menggantikan unsur budaya Bsu dengan elemen budaya yang

memiliki sifat yang sama di dalam Bsa, dan elemen budaya tersebut familiar bagi pembaca atau
pendengar. Berikut contoh teknik adaptasi:

Tabel 9. Contoh Teknik Adaptasi

Bsa Bsu
Ketika selesai dari ceramahnya W€ e 6{‘5-" AL

penutupan dari safari dakwah kami di Indonesia | '343| Li‘ Kjlﬁl Zt:l.f’-}.ll sl F“J';'

Pada contoh kalimat pertama kata 4.9% memiliki makna “perkataannya” atau “ucapannya”.

Akan tetapi dalam konteks tersebut, kata “perkataannya” kurang sesuai dengan konteks yang
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dimaksud dan tidak akrab bagi pendengar sehingga penerjemah lebih memilih mengganti unsur
budaya BSu dengan unsur budaya yang lebih akrab dalam Bsa menjadi “ceramahnya” yang
memiliki arti perkataan dari seorang ahli agama dalam budaya Indonesia.

Sedangkan pada contoh kalimat kedua, kata &S}L}.’l\ 40543l yang seharusnya berarti

“perjalanan yang diberkahi” diterjemahkan dengan “safari dakwah”, sesuai dengan budaya
masyarakat Indonesia yang lebih mengenal kata safari dakwah daripada terjemahan aslinya.

(g) Teknik Modulasi
Yaitu pengubahan perspektif, fokus atau kategori kognitif dalam Bsu. Seperti dalam contoh
kasus berikut :

Tabel 10. Contoh Teknik Modulasi

Bsa Bsu
Di tengah malam, di dalam mengemis hidayah Allah )|3_,‘ Juuj b 8 Jul ags
adatagln gl
Tapi niatmu dan ketulusanmu, rahmat yang ditanamkan RE 3 Aessh Lansll s clis us-'

di dalam hatimu

Pada contoh pertama, kalimat 412! )ls_.l )Lh.ni b 4 seharusnya memiliki arti “meminta

hujan cahaya”, namun diterjemahkan menjadi “mengemis”, karena jika diterjemahkan “meminta
hujan cahaya” maka terjemahan yang dihasilkan akan kurang wajar dan menjadi aneh dalam

Bsa. Begitu pula pada kalimat kedua, kalimat 4< 544 seharusnya memiliki arti tersimpan, namun

diterjemahkan menjadi “ditanamkan” karena menyesuaikan sudut pandang Bsa.

(h) Teknik Reduksi
Teknik reduksi merupakan penekanan atau penyederhanaan kalimat dari BSu ke dalam Bsa
dan pesan yang disampaikan tetap utuh dan jelas. Adapun contoh dari teknik reduksi yaitu:

Tabel 11. Contoh Teknik Reduksi

Bsa Bsu

Kenapa kamu meragukan ’5:“«3 Slazs ‘;;Jj”.fa

Tau kenapa? T 130 \53)_,_?

Pada contoh terjemahan tersebut, penerjemah memadatkan pesan dari Bsu sehingga
menjadi terjemahan yang padat dan jelas. Contoh pertama, kalimat ¢ dj_izj djl.a_?_“. éﬁ\u
seharusnya memiliki arti “apa yang menjadikanmu ragu?, kemudian penerjemah menyeder-
hanakan makna menjadi “kenapa kamu meragukan?”.

Pada contoh kedua “¢ ISQ | 53 ),25” seharusnya memiliki arti “kalian mengetahui untuk apa?”,

setelah di reduksi menjadi “Tau kenapa?”’, yang mana penerjemah memadatkan informasi
sehingga hasil terjemahan menjadi lebih sederhana dan memahamkan namun tidak merubah
makna yang dimaksudkan penutur asli.

(i) Teknik Kompensasi

1158



Journal of Language, Literature, and Arts, 5(10), 2025

Teknik ini dilakukan ketika makna yang tidak dapat ditafsirkan dengan bahasa target
dengan porsi yang sama. Hal tersebut bisa dilakukan untuk mengekspresikan rasa hormat.

Tabel 12. Contoh Teknik Kompensasi

Bsa Bsu

Engkau mau menerima saya sebagai muslim? oYl p—‘ivi S Oy ol ~‘§ s ﬁl"

Dalam ilmu shorof, dhomir p.’t_.l merupakan dhomir munfashil mukhothob mudzakar, yang

mana memiliki arti seharusnya yaitu kalian bentuk jamak (lebih dari dua). Akan tetapi, dhomir

tersebut tidak diartikan sebagaimana mestinya. Dalam konteks tersebut, dhomir pi.s‘ ditujukan

pada satu orang, yakni seorang pemuda non muslim berkata pada salah seorang syekh.
Penerjemahan tersebut dimaksudkan untuk mengekspresikan rasa hormat kepada seorang
syekh yang hanya berjumlah satu orang.

Dari kesembilan teknik tersebut, dapat disimpulkan bahwa kualitas terjemahan interpreter
termasuk dalam kategori cukup akurat dan berterima. Penilaian tersebut ditentukan
berdasarkan model penilaian kualitas terjemahan yang dikembangkan oleh M. Nababan dkk.,
(2012) yang meliputi dua aspek, yaitu aspek keakuratan dan aspek keberterimaan. Di bawah ini
merupakan skor rata-rata akhir penilaian kualitas terjemahan:

Tabel 13. Skor Penilaian Kualitas Terjemahan

Nilai Rata-rata
Keakuratan Keberterimaan Total Rata-rata
2,5%x3=7,5 29%x2=5,8 13,3 13,3:5=2,6

Dari tabel tersebut menunjukkan bahwa 99 data yang ada dikategorikan dalam 2 aspek
yaitu, aspek keakuratan dengan skor rata-rata 2,5. Sedangkan aspek keberterimaan memiliki
skor rata-rata 2,9. Kedua aspek tersebut mempunyai bobot nilai masing-masing, yakni aspek
keakuratan dengan bobot yang paling tinggi yaitu 3. Sehingga skor rata-rata keakuratan
dikalikan bobot keakuratan menjadi 7,5. Sedangkan bobot aspek keberterimaan yaitu 2,
sehingga dikalikan skor rata-rata keberterimaan menjadi 5,8. Total rata-rata dari keseluruhan
data yang dikaji sebesar 2,6 yang menunjukkan hasil cukup akurat dan berterima. Dikatakan
cukup akurat karena skor rata-rata keakuratan berada di antara angka 2 dan 3 yaitu 2,5.
Sedangkan dikatakan berterima karena skor rata-rata keberterimaan yang dicapai hampir
sempurna yaitu selisih koma nol satu untuk mencapai angka 3 yakni 2,9.

3.2.Interferensi Penerjemahan Lisan

Interferensi yang peneliti temukan dalam penerjemahan lisan ceramah Habib Ali Al-Jufri
berupa interferensi pada bidang leksikal, yaitu interferensi yang berkaitan dengan kata
pinjaman. Kata pinjaman tersebut dimasukkan ke dalam bahasa kedua, sedangkan memasukkan
elemen kosa-kata bahasa pertama ke dalam bahasa kedua adalah mengganggu. Hal itu terjadi
dalam contoh kasus berikut:

Tabel 14. Contoh Interferensi

Bsa Bsu

Badui itu mengatakan, ini malaikat fudhul ~ J Jguad | da 15
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Pada contoh tersebut terdapat kata J}:'aé yang memiliki arti sebenarnya “berlebihan”

yang ditujukan kepada malaikat yang menanyakan perihal orang yang datang ke suatu majelis
dengan niat tidak murni untuk berdzikir. Akan tetapi pada contoh tersebut penerjemah tetap
menggunakan terjemahan fudhul, yang mana belum tentu audiens faham dengan terjemahan
tersebut. Dalam contoh tersebut, telah terjadi interferensi berupa interferensi leksikal karena
memasukkan kata pinjaman pada bahasa kedua.

Pada proses penerjemahan lisan ini, ditemukan 2 faktor penyebab terjadinya interferensi
penerjemahan lisan dari 7 faktor yang dikemukakan Weinrich dalam (Aryanto, 2015). Adapun
2 faktor tersebut yaitu: (1) Kedwibahasaan peserta tutur. Faktor kedwibahasaan peserta tutur
ini berdasarkan latar belakang penerjemah yakni Habib jindan yang merupakan dwibahasawan
yang berasal dari Indonesia yang mana menguasai beberapa Bahasa selain bahasa indonesia
sebagai bahasa ibu. Eksistensi nya dalam bahasa Arab tidak diragukan lagi. Sejak dini, beliau
sudah berkecimpung di dunia bahasa Arab dilihat dari riwayat pendidikan nya hingga
melanjutkan studinya di Darul Musthafa, Tarim, Hadramaut, Yaman, dan (2) Tipisnya kesetiaan
pemakai bahasa penerima. Faktor ini bisa dilihat dari seringnya penerjemah menggunakan kata
serapan bahasa Arab dalam menerjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, sehingga terjadi
pengabaian kaidah Bsa yang digunakan secara tidak terkontrol.

3.3.Pembahasan

3.3.1.Teknik Penerjemahan Lisan

Penelitian ini menganalisis teknik penerjemahan lisan yang digunakan oleh Habib Jindan
dalam ceramah Habib Ali Al-Jufri. Berdasarkan teori Khrisna (2008), terdapat 19 teknik
penerjemahan, sedangkan Molina dan Albir (Damayanti & Wibisono, 2018) mengidentifikasi 18
teknik penerjemahan (Qudsyiah, 2022). Perbedaan keduanya terletak pada adanya teknik
penambahan dan pengurangan dalam teori Khrisna yang tidak muncul dalam teori Molina &
Albir, serta perbedaan istilah “pungutan” dan “peminjaman (borrowing)”.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari keseluruhan teknik, terdapat sembilan teknik
yang digunakan oleh Habib Jindan, sebagaimana ditunjukkan dalam tabel berikut.

Tabel 15. Jenis dan Frekuensi Teknik Penerjemahan Lisan

Jenis Teknik Frekuensi

. Persentase Keterangan Singkat
Penerjemahan Penggunaan

1 Penambahan 26 kali 27,7% Menambah unsur informasi agar pesan lebih
jelas

2 Pungutan 20 kali 21,3% Mempertahankan kata dari BSu (Arab)

3 Modulasi 14 kali 14,9% Mengubah sudut pandang tanpa mengubah
makna

4  Penghapusan 12 kali 12,8% Menghilangkan unsur yang dianggap tidak
relevan

5 Transposisi 9 kali 9,6% Mengubah struktur gramatikal BSu ke BSa

6  Adaptasi 7 kali 7,4% Menyesuaikan unsur budaya agar lebih alami

7  Harfiah 6 kali 6,4% Terjemahan langsung sesuai struktur BSu

8  Reduksi 5 kali 5,3% Menyederhanakan kalimat agar lebih efisien

9  Kompensasi 1 kali 1,1% Menggantikan makna sulit dialihkan dengan
bentuk lain

Total: 100%

Teknik penambahan menjadi yang paling dominan (27,7%) karena penerjemah berupaya
memperjelas pesan-pesan yang bersifat kontekstual dan spiritual agar mudah dipahami oleh
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audiens Indonesia. Sebaliknya, teknik kompensasi menjadi yang paling sedikit digunakan
(1,1%) karena sifat penerjemahan lisan yang menuntut kecepatan dan spontanitas.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Utama & Masrukhi (2021) yang menyebutkan bahwa
penerjemah ceramah keagamaan sering melakukan penambahan untuk memperjelas makna
religius yang kompleks. Sementara itu, penggunaan teknik penghapusan dan adaptasi
menunjukkan adanya penyesuaian konteks budaya antara bahasa Arab dan Indonesia,
sebagaimana diungkapkan Molina & Albir (2002), bahwa penerjemahan merupakan proses
komunikasi lintas budaya yang menuntut fleksibilitas linguistik dan kultural.

Penilaian kualitas terjemahan menggunakan instrumen Nababan et al. (2012)
menunjukkan skor keakuratan rata-rata 2,5 dan Kkeberterimaan 2,9, yang berarti hasil
penerjemahan tergolong cukup akurat dan berterima.

3.3.2.Interferensi Penerjemahan Lisan oleh Habib Jindan

Dalam praktik penerjemahan, seorang interpreter tidak sepenuhnya dapat terlepas dari
interferensi bahasa (Baihaqi & Syarifah, 2023). Berdasarkan hasil analisis, interferensi yang
muncul pada penerjemahan Habib Jindan adalah interferensi leksikal, yakni penyisipan unsur
leksikal dari bahasa sumber (Arab) ke bahasa sasaran (Indonesia). Fenomena ini terjadi karena
penerjemah mempertahankan beberapa kosakata Arab seperti fudhul, musibah, atau iman tanpa
penerjemahan langsung.

Temuan ini sejalan dengan pandangan Aslinda dan Leni (Putri, 2014) bahwa interferensi
leksikal terjadi ketika dwibahasawan menyisipkan kosakata bahasa pertama ke dalam
penggunaan bahasa kedua.

Adapun dua faktor utama penyebab interferensi berdasarkan teori Weinreich (Aryanto,
2015) adalah: (1) Kedwibahasaan peserta tutur — Habib Jindan menguasai beberapa bahasa
sehingga interaksi antarbahasa terjadi secara alamiah (Yuslizar & Arifa, 2020; Kartini, Karim, &
Tahir, 2022); dan (2) Rendahnya kesetiaan terhadap bahasa sasaran — penerjemah secara
spontan memasukkan istilah BSu karena lebih akrab dan bernuansa religius (Maksum &
Kholish, 2025; Makhmudah, Mahliatussikah, & Huda, 2023).

Selain itu, aspek pragmatik juga berperan penting dalam konteks penerjemahan lisan.
Penerjemah perlu mempertimbangkan makna kontekstual, tujuan ujaran, dan implikatur
budaya agar pesan tetap utuh dan tidak mengalami distorsi semantik (Ahmadova, 2025;
Qudsyiah, 2022; Harjuansari, Rosyidah, & Ventivani, 2022). Pendekatan pragmatik ini menjadi
semakin relevan dalam era digital yang menuntut inovasi penerjemahan, termasuk pada praktik
revoicing dan penerjemahan audiovisual berbasis teknologi (Tarawneh et al., 2025).

Tabel 16. Jenis dan Faktor Interferensi yang Terjadi

No Jenis Contoh Faktor Penyebab Dampak pada Terjemahan
Interferensi
1 Leksikal Fudhul, Kedwibahasaan, Memperkaya nuansa religius,
musibah, kesetiaan rendah namun mengurangi keluwesan
iman terhadap BSa terjemahan

Interferensi ini memperlihatkan dinamika alami dalam penerjemahan lisan, terutama pada
konteks ceramah keagamaan yang menuntut kesetiaan spiritual terhadap bahasa sumber.
Penggunaan istilah Arab yang tidak diterjemahkan secara langsung memperkuat karakter
religius dan menjaga nilai sakral teks sumber. Namun, hal ini juga menimbulkan tantangan bagi
audiens non-Arab dalam memahami makna kontekstual yang disampaikan. Dengan demikian,
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penerjemah berperan tidak hanya sebagai pengalih bahasa, tetapi juga sebagai mediator budaya
yang menjaga keseimbangan antara kesetiaan makna dan keterterimaan pesan dalam bahasa
sasaran.

4. Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa dalam penerjemahan lisan ceramah Habib Ali Al-Jufri
oleh Habib Jindan bin Novel ditemukan sembilan teknik penerjemahan, yaitu teknik pungutan,
harfiah, penambahan, penghapusan, transposisi, adaptasi, modulasi, reduksi, dan kompensasi.
Teknik penambahan merupakan yang paling dominan dengan frekuensi 26 kali, menunjukkan
upaya penerjemah untuk memperjelas makna dan konteks pesan agar lebih mudah dipahami
audiens. Sementara itu, teknik kompensasi menjadi yang paling sedikit digunakan karena
penerjemahan lisan menuntut kecepatan dan kelancaran komunikasi. Selain itu, ditemukan
adanya interferensi leksikal akibat penggunaan kata pinjaman dari bahasa Arab yang
dipengaruhi oleh faktor kedwibahasaan dan kedekatan emosional penerjemah terhadap bahasa
sumber. Berdasarkan penilaian kualitas, penerjemahan lisan Habib Jindan tergolong cukup
akurat (skor 2,5) dan berterima (skor 2,9), menunjukkan bahwa pesan ceramah tersampaikan
dengan baik meskipun terdapat beberapa bentuk interferensi.

Adapun keterbatasan penelitian ini terletak pada ruang lingkup data yang terbatas pada
satu video ceramah dan belum mempertimbangkan aspek nonverbal dalam proses
penerjemahan. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas data
dengan menganalisis berbagai konteks ceramah atau situasi penerjemahan lisan lainnya, serta
meneliti bentuk interferensi lain seperti morfologis, sintaksis, dan fonologis. Selain itu, studi
berikutnya dapat mengkaji efektivitas pelatihan penerjemah lisan dalam meningkatkan akurasi,
kelancaran, dan sensitivitas budaya, terutama dalam konteks penerjemahan keagamaan yang
menuntut ketepatan makna dan pemahaman spiritual.
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